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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

1.1. Latar Belakang 

Seiring perkembangan zaman, teknologi komunikasi dan informasi 

berkembang secara pesat. Pesatnya perkembangan di era digital menjadi salah satu 

medium bagi organisasi baik swasta maupun pemerintah untuk meningkatkan 

pelayanan. Peningkatan pelayanan yang dilakukan dengan menggunakan medium 

digital bertujuan untuk mempercepat tercapainya tujuan lembaga. Untuk itu agar 

maksimal pemanfaatan pelayanan oleh masyarakat, maka dibutuhkan perencanaan 

komunikasi yang tepat oleh lembaga kepada masyaraktnya, supaya dapat 

terciptanya kontirubsi yang ideal. Salah satu upaya untuk dapat mendorong minat 

masyarakat yaitu dengan mengkomunikasikan program yang ada dengan 

menggunakan perencanaan strategi komunikasi pemasaran (Marketing 

Communications) yang tepat.  

Komunikasi pemasaran merupakan kegiatan komunikasi dalam pemasaran 

yang menggunakan teknik dan cara berkomunikasi dengan tujuan memberikan 

informasi serta pemahaman kepada orang lain demi tercapainya tujuan lembaga. 

Saat ini banyak organisasi baik pemerintah maupun perusahaan yang menyadari 

perlunya upaya mengintegrasikan berbagai kegiatan komunikasi pemasaran. 

Kegiatan komunikasi pemasaran itu mencakup: memasang iklan (beriklan) di 

media massa, pemasaran langsung, promosi penjualan, penjualan personal,
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pemasaran interaktif dan hubungan masyarakat untuk mencapai komunikasi 

pemasaran yang lebih efektif (Morissan, 2010, h. 7).  Komunikasi yang efektif 

sangat penting bagi organisasi, itulah sebabnya mereka menggunakan berbagai alat 

promosi. Komunikasi pemasaran menyediakan sarana yang digunakan oleh merek 

dan organisasi dengan tujuan untuk merangsang dialog yang kemudian mengarah 

pada pembelian dan keterlibatan penuh. Dengan demikian komunikasi pemasaran 

memiliki peranan penting untuk menarik minat publik agar dapat merespon pesan 

yang disampaikan dengan menghasilkan perilaku yang diharapkan.  

Di Indonesia sendiri komunikasi pemasaran digunakan oleh organisasi baik 

swasta maupun pemerintah. Penerapan komunikasi pemasaran pada lembaga 

pemerintah diterapkan untuk menyosialisasikan suatu program agar dapat 

maksimal pemahaman serta pemanfaatannya oleh masyarakat. Tanpa adanya 

peranan komunikasi pemasaran dalam menyosialisasikan program pemerintah, 

maka akan sia-sia saja program tersebut. Pelayanan publik menjadi salah satu 

program yang terus digencarkan oleh pemerintah. Untuk itu tidak asing lagi dalam 

penerapannya jika banyak wilayah di Indonesia yang mengadopsi konsep Smart 

City dengan medium digital dalam meningkatkan pelayanan dan media komunikasi 

dengan publiknya. Beberapa contoh pemanfaatan medium digital untuk 

meningkatkan pelayanan misalnya, Lapor (Layanan Pengaduan Online Rakyat) 

milik pemerintah Indonesia, Lapor merupakan aplikasi yang ditujukan untuk 

masyarakat agar dapat terlibat dalam pembangunan dengan tujuan untuk 
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mempermudah akses pengaduan masyarakat dan meningkatkan kualitas pelayanan 

publik, selain itu Panic Button milik Kota Bandung dimana aplikasi ini dapat 

memberikan bantuan kepada masyarakat yang merasa terancam, dan Qlue yang 

digunakan di DKI Jakarta yang memudahkan masyarakat untuk memberikan 

komplain, kerusakan fasilitas, dan sebagainya.  

Bentuk pemanfaatan pelayanan publik dengan medium digital ini juga 

diterapkan oleh Pemerintah Kota Tangerang dalam platform Tangerang LIVE. 

Peluncuran platfrom Tangerang LIVE ini didasari dari slogan LIVE. LIVE adalah 

sebuah akronim dari Liveable, Investable, Visitable, dan E-City. Hery Winarno 

(2017, para.5) menjelaskan Liveable (kota layak huni yang pro rakyat, program ini 

bertujuan menciptaan kota yang layak huni dengan mengedepankan beberapa 

program, yaitu Tangerang Terang, Tangerang Bersih, Tangerang Berkebun, 

Tangerang Sehat, Tangerang Hijau,  penyediaan tenaga siap kerja, penyediaan 

rumah sehat, pasar sehat, energi ramah lingkungan, penyediaan air bersih, 

penyediaan transportasi publik, penyediaan keamanan dan ketertiban, industri 

hijau, penyediaan sarana wisata, penyediaan sarana olahraga dan komunitas, 

penyediaan sarana dan prasarana pendidikan dan penyediaan fasilitas seni dan 

budaya). Investable atau layak investasi (Program yang memberikan fasilitasi 

bisnis, industri, dan layanan jasa). Visitable (Program Kota Tangerang layak 

kunjung, yang mendorong masyarakat untuk berkunjung ke beberapa destinasi 

wisata di Kota Tangrang). Dan E-City atau Smart City (Program yang 
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mengedepankan akses komunikasi yang baik, cepat, dan pintar). Berangkat dari E-

City tersebutlah platform Tangerang LIVE dicetuskan. Platform Tangerang LIVE 

merupakan portal aplikasi android milik Pemerintah Kota Tangerang yang 

memanfaatkan teknologi komunikasi dalam mewujudkan pelayanan masyarakat 

yang lebih baik serta sebagai media pendekatan antara Pemerintah dengan 

masyarakatnya. Selain itu platform Tangerang LIVE bertujuan sebagai wadah 

pengaduan pelayanan masyarakat untuk menjawab keluhan terhadap pembangunan 

kota yang dilakukan oleh pemerintah serta  mempermudah masyarakat 

mendapatkan informasi seputar Kota Tangerang. 

Pasca diresmikannya platform Tangerang Live di tahun 2016 oleh Walikota 

Tangerang Arief R. Wismanysah hingga tahun 2018 terdapat 6 fitur yang dirilis, 

kemudian meningkat di tahun 2018 menjadi 17 fitur. Peningkatan jumlah layanan 

atau aplikasi di dalam platform tersebut berbanding terbalik dengan jumlah warga 

yang memanfaatkannya. Berdasarkan data yang mengunduh platform Tangerang 

LIVE di Google Play Store, terdata hanya ada sekitar 10 ribu orang yang 

mengunduh dan memanfaatkan platform Tangerang LIVE dari total jumlah 

penduduk Kota Tangerang menurut Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

semester1 2017 sebesar 1,651,428 atau hanya 0,62 % penduduk saja. Berdasarkan 

jumlah tersebut maka bisa disimpulkan bahwa masih ada 99,37 % warga yang 

belum mengunduh platform Tangerang LIVE.  
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Berdasarkarna identifikasi fenomena diatas, maka dirasakan perlunya untuk 

melakukan analisis kegiatan komunikasi pemasaran pada platform Tangerang 

LIVE untuk mengetahui proses komunikasi pemasaran mana saja yang kurang 

tepat dalam mensosialisasikan platform Tangerang LIVE yang hanya mempunyai 

total pengunduh sebanyak 10.000 orang dari total masyarakat Tangerang sebanyak 

1,6 juta penduduk. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan	 latar	 belakang	 di	 atas	 maka	 dapat	 disimpulkan	

bahwa	 saat	 ini	 lembaga	 pemerintah	 banyak	 yang	 mengaplikasikan	

konsep	 smart	 city	 dengan	 memanfaatkan	 teknologi	 informasi	 dan	

komunikasi	untuk	meningkatkan	pelayanan	serta	perubahan	kota	yang	

dinamis.	Namun	dalam	praktiknya,	pengguna	platfrom	Tangerang	LIVE	

masih	rendah.	Untuk	itu,	dapat	dirumuskan	pertanyaan	umum	berupa	 

“Bagaimana strategi komunikasi pemasaran pada platform Tangerang LIVE 

?” 	

	
1.3. Pertanyaan Penelitian  

Oleh karena itu, peneliti merangkum pertanyaan penelitian sebagai 

berikut:  

a. Bagaimana startegi komunikasi pemerintah Kota Tangerang dalam 

menyosialisasikan Platfrom Tangerang LIVE kepada masyarakat ? 
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b. Apa saja media yang digunakan dalam mendukung kegiatan 

komunikasi platform Tangerang LIVE ? 

c. Siapa saja target pengguna paltform Tangerang LIVE ? 

d. Bagaimana cara Pemerintah Kota Tangerang dalam memberikan 

pengetahun tentang platfrom Tangerang LIVE ?  

 

1.4. Tujuan	Penelitian	

Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui strategi komunikasi 

pemasaran platform Tangerang LIVE oleh Pemerintah Kota Tangerang 

dalam menyosialisasikan kepada masyarakat.  

 

1.5  Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Akademis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat semakin memperkaya studi 

ilmu komunikasi. Khususnya dalam disiplin Public Relations dan 

hubungannya dengan komunikasi pemasaran terpadu dalam aktivitas PR. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan 

konsep dan teori bidang yang terpilih serta mampu menjawab permasalahan  

fenomena komunikasi. 

b. Kegunaan Praktis 

Penelitian ini diharapkan secara khusus dapat menjadi masukan 

yang beragam bagi lembaga-lembaga yang terkait di dalam pelaksanaan 
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sosialisasi platform Tangerang Live. Sejumlah informasi yang ada di dalam 

penelitian ini diharapkan akan menjadi masukan yang berharga bagi 

Pemerintah Kota Tangerang untuk meningkatkan pemanfaatan platform 

Tangerang LIVE.  

 c. Kegunaan Sosial  

Secara sosial, penelitian ini diharapkan mampu menemukan 

pemecahan dari suatu permasalahan terkait rendahnya masyarakat yang 

memanfaatkan platform Tangerang LIVE. Oleh karena itu diharapkan 

dengan adanya penelitian ini, pemerintah dapat terbantu dalam memilih 

perencaan komunikasi pemasaran yang tepat untuk menyosialisasikan 

platform Tangerang LIVE dalam menunjang kebijakan serta program 

Pemerintah Kota Tangerang.  

 

1.6 Keterbatasan Penelitian  

       Batasan masalah pada penyusunan penelitian ini adalah:  

1. Penelitian ini hanya untuk mengetahui strategi komunikasi pemasaran 

Pemerintah Kota Tangerang dalam menyosialisasikan platform Tangerang 

LIVE.  

2. Dalam penelitian ini, penulis tidak berusaha melihat ada atau tidaknya 

perubahan perilaku sebagai akibat dari sosialisasi yang dilakukan oleh 

Pemerintah Kota Tangerang. Namun, penulis hanya akan menganalisis 
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kegiatan Pemerintah Kota Tangerang dalam proses perencanaan 

komunikasi pemasaraan untuk meningkatkan maupun pelaksanaan kegiatan 

komunikasi dalam pelaksanaan sosialisasi platform Tangerag LIVE.  

3. Penulis juga membatasi wilayah yaitu daerah Tangerang, karena Kota 

Tangerang merupakan salah satu kota yang mengaplikasikan konsep kota 

cerdas dengan memanfaatkan platform Tangerang LIVE.  
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